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Ranyak kalangan masyarrakat yang senéng berbicara
bahkarn aengeritik tentang adat istiadat. Tertapi sedikit

sekali Yang - mengerti dan memahami adat istiadat.

Membicarakan adat sSeCara  sepintas lalu dan terpengogal -

penggal, cwndeﬁung ghan menghasilhan sssuaty YAaMG  rarncle
Bahkan mengarahkan rada kesalakh  fahaman atauw kekeliruan
tentano  adat tu gendiri. Untuk mencedgah terjadi  batl vang
demikian, maka ada+_yafb periv dipelajari secara Twas, rinci
dan menddlama

Dalam w@ra - globaslicasi ini, banvyak kalangan yang
menyorot  adat 5uatu' damrah, misalnya adat Hinangkabau,
Heberapa kalangan mengemukabkan bahwa adat Hlndngbmbaullkaku
dan  kurang terbuka dalam menerima pembaharuan.  Sementara
kalangan yang lairn meragukan apakab adat Minanghkabau {frEm pu

bertahan terhadap gesekan-gesekan budaya yang datdng dari

A -}ﬁﬂ”‘hemuﬂaan Gl lain pihaP mengatakan’ bdhwa adat istiadat
Nlnanglabau sudah  tidak relevan lagi dengan keadaan

sekarang.

Mmkalﬂh ini  coba membahas bebarapa pendertian  dan
pandangan tentang adat Minangkabau vang kemudian dihubungkan
dengan rembangunan olabrags di Sumaters Rarat. Tugas ini
bukanlah suaty pekerjaan vang ringan, harena perulis sendiri
bukanlah peakar adat. istiadat Minangrabay, Oleh karefanya
saran dan krdtik yang mmmbangun urrtuk penyempurnaan tulisan

ini sangat penulis harapkar., Terims waE .

N ] .
. ‘ Padang, @ Qktober 1993
Fenulis, .
N
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A. PENDAHULUIAN

Fada saat sekarang kita sedang berada peada  suwatu \

; !

situasi dan kondisi dunia vang sedang mengalhmi perabahan I

- ] . . H
vang besar, mendasar dan menjanghar beriagal azspek

kehidupan manusiz. Perubahan—perubahan yang hesar dan

oo - Lo o
mendasar itu’ pada hakekainya teriadi sebagal pgngaruh

kemaiden ilmu pengetahuan dan tekrologl vang kidn  bari

. semakin 'm?mperlihatkah perananivya dalam 'Heh;dUpam- ‘
manusia. ) ) ' .

" Becaras LU o ada beberapa' Ea%impulan Yang dapat’ |

dikemukakan ° wang herkaitan derngan kemajuan iimn ;

perngetahwan dan teknologl.. !
Fertama: kemajuan ilmu pengetahuwan dar  telnologi  telah

banyak membantu manusiz memecahkan berbagal masalabh  yang

ditemui manusia dalam kehidupannya. Kedua: kemaiuvan 1lmu
- f 1
engetahuan teknoclogi telah banvak membantu manusia dalam |
) i:

ini, !

mengungkapkan
menurgkinkan manusi s untuh

berbagal misteri yang &tda dalam alam

sehingga menggali,

: £ o . . R [
mengembangkan dan mnemantaatkan herbsgai sumber dava alam
| |

. ] - * 3 3 !
baik sebagail wpave untuk menjage  kKelangsungan hldupfwf

maupun dalam  upays meninghkatier g ziabtercan =idunp
manusia. Fetiga: kemajuan limu pengetabhuan dan teknol ool
memnperalaehn kemudahan— ., w,

telah | hanyvak mesbeanta manusia

kemudahan dalam kebtidupan sehari-hari. Eesmpaty  kemaiuan

dan teknologi  jugae  helah oA,

mempertinggi  ringkat  hetergantungan  manus:a terhadap

prodak teknologi itu sendici dalam hebidupar,

ilmu pengetataan

Femajuan ilmlh  pengetahuean dan cekeologd dalam
i

bidang komunikasi dan transpormas: inforeaasi telabh  mampu

merperpendek  jarak perbagai bagaisn dan  belahan dunia.

Arus  informasi tidak hanva mencapail “kobtasketa | besar,

¥
tetapi juga telah mampu menjangkaw peloscok-pelosor dunia,

sehingga dunia pade ssaat zekarang hanva meniliki  batas

meemiliki dinding pembater

!

teritorial , tetapi tidak  lagd
i

S —— ; ‘
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yang menghalangi manusia untuk mengetahui pzrkembangan
dan peristiwa yang terjadi pads belahan dunia vang lain. -
. FPerkembangan teknologi. komunikasi sebagaﬁmana yang
digambarkén s di étas telah mampu menerobos  secara | tajam
nuansa pemisah berbagai segi kehidupan manusia, Berbagai
gagasan, nilai-nilai dan  norma—norma serta prrilaku
manusia dapat menyebar secara luas dan cepat. Situssi dan
kondisi yang cdemikian éamakin memberi  peluang dan
kemungkinan untuk terjadinva kontak budaya, baik antar
suku, daesrah maupun antar bangsa. Di satu sigi, kontak
budaya telah banyak membawa kemajuarm yang positif dalam
kidang kebudayasn Lkhususnyva . dalam  artian peradaban
manusia, Sedangkan dari sisi lain ontak budava yany
demikian telah mengakibatkan_terjadinya perqeaéran‘ﬁilai~
nilai vyang sangat Besar dan mendasar misalnys: oi benua
cropah  dan  Asia: Hancurnmys ideologi komunis di Erqpéh
Timur dan Rusia merupakan salah -satu buktsy konkrit.
Secara LmLim daﬁat,di$impu1kéﬁg hahwa kemajuan dalam
bidang teknoingi komunikasi sangat memperncaruhi  perilaku
dan nilai-nilai yarg dianut oleh mas;arakatg termasuk

masyarakat Indonesia, khususnya Sumaters Farat.

Ui AHRAGA DAN BUDAYA

Sebelum  penuliz melihat lebih dekat lagi tentang

adat. Minangkabaw dan pemiiangunan olahraga di Sumatera

Barat, terlebih ?R$41u penulis  ingin mencemnukak an
Eeterkaitan,_oiahraga clan budayé, Hai ini penqifﬁ angoap
penting, karena membicarakan apat, tidak teriépas dari
membicarakan hkebudayaan. Dalam hal ini penulis fidak aken
membahas definisi  kebudayaan, tetapi penuiis angin
déngemuka&an keterkaitan olahraga ran budaya .

FKoerntizra ﬂlngrat (1982, hal. ¥ dan 1985, hal. 186)
melihat  kebudayaan dari dua dimenei vaitu dimensi  wujud
dan  igi. Dari dimensi wjud, kebudavean asmiliki tiga
whjud yaitu wujud sebagai suaty komples gagasan, konsep
dan pemikirsan manusia (ool tores gysten) dan waiud  sebagad
komplex aktivitas (sgsial system) sertas wujud sehagail
benda (plysical culture atau méteriai aﬁlture).ﬂéadamgkan
dari dimenﬁi isi, kebudayaan dilihat dari 7 (tu@uh) bush
Hnsuir - vang - cbersifat universal. Ketujuh unsur ! tersebut
’ﬁﬁaiéﬁh adalah: bahasa, sisten teknologi, ' ekonomi,

‘ i
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organisasi smala-q'pgngetahdan,‘re;egqu dan Lezenian.

qerdasarPan— pada . pengertian kebludayaarn di  atas,

maka alahraga ﬁdélah ’ kebuda?aan.' Pengar+1an ini .

berdasarkan pada kényataan bahwa dalam Dlahraga itu
sendiri terdapat UNSUF-LUnSw - kebudaysan baik dari segi
wuiud maupurn isi..

Dari dimensi Wwujud, olahraga adalah merupakan
gesgasan, konseg dan pemikiran, karena munculnya suatu
aktivitas - Dlahragm baik ascara individu matipun helompok
untuk Pepentlngan tertentu pada hakekatnya berawal. dari
suatu gagasan, Lu‘aen dan pemikiran. Selanjutnya nlahraga
juga merupakan kamplei aPL1v1tan manusia, bahlﬁn manusia
aclzlah merupukan sentrdl perhatian dari euatu aktivitas
nlahraga. Seterusnys dapat dikemukakan Babwja olahraga
adalah phyaical-caltur@s' Larenz dalam el akeanakan

aktivitas oalahraga physical culture turud berfungsi dan

berperan  (lihat: Digel 1983 hal. 13, 25, 7&, 125 dan
Bundes Zentrale fur politische Bildung, 1984 hal. 246, 4G,

&4, 187, 13@, 189,
Dari uraizn di atas tapat  disimpuikan  bahws mlanraga

adalah budava.

DLAHRAGA DAN PERADAHBAN :

Memang sulit untuk menarik garis pemisahéyang nyata
untuP membedahan antars Pebuddyamn dan peradab%n, bahkzn
nerlngkall masyara?at memberikan arti vang sﬂma antara
kebudayaan dan peradaban, _ _ '

Koentjaranlngrat (1992, hal., 1M hemherikan_bataéan
terhddap peradaban sebagai kahudayaam yang dealam proses
evolusinya telah memiliki ﬁnsuruun;mr vang telah maju
sepertl sains dan teknologi atauw unsur-unsur " kebudayaan
yang maju, tinggi dan halus.

Bertolak dari batasan tentang peradeban di atas,
maka dapat dikatakan bahwa ulahraga adalah merupalkan
reradaban. Hal ini dik@mukakan berdasarkan pada kenyataan
bahwa olahraga adalah meruapakan budaysa vyang mengalami
proses evolusi dgn revolusi d@mgan' menggunakan  atan
memanfaathan sains dan. telnologi dalam ﬁerkembadgannyﬁ.

ADAT MINANGKABAU - ':a“

1

Hampir,'gemua orang pernfah mendengar tentang - adat

terutama  adat istiadat daerah sendiri dap cukup banyak

.
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arang vang berhlcara tentaﬁq adatg tetapi SElelt gekali

arang. yanq adat 1=t1adat itu

-secara benar.. Damlkqu Juga halnya tentang ~adat

mengetahul dan memahaml
sendiri
1st1ad4t Hlnangkdbau._

. Khusus mengenal  adat istiadat -Minangkabaw  cukup

banyaP mEnqadi perhatian, bahwa ¢ tidak ljaraﬂg menjadi

kaQS' pembicaraan - masyarakalt Sumatera

Barat, ™ bahkan

tidak =zaja bagi
Indonesia, Hal ini

baik

masyarakat luasg i

disﬁbabkan cantara ldln pleh keunikarn struktur

masyara?at Mlnmngkﬁﬁau maupun keunilkan dari filsafat yang
terkangung - dalam adat ;5t¢adat Mimangkabau itw sendiri.
;kekeiiruan

adat

- Namun nsangét_ﬁisayangkaq, seringkali terjadi

dan salah penafsiran dari masyarakat luas terqtang

istiadat yang dimaksud. !
Vekellruan ~kekeliruan tersebut tﬂrjﬁdl antara lain

adat

secara mendalam dam

karena pembicaraan mengenai istiadat
Minangkabau tidak dibahas
Penyebab lain adalah karena pembicaraan mengenai hal itu
dibahas

aktual

disebabkan
mendasar .
mendrut  situasi

Secars terpenggalmgenggal can

peNayangan sinetfron Siti Nurbaya di TVRI).
istiadat

MembicaraFan masalah adat secara
terpenggal—penggal dar secara. tidak mendasal inemang
cenderung mgpgarah pada éuaﬁﬁ kekeliruan aFau salah
mengerti . tentang .adat i%tiadat it sendirgi. - Untuk
. mencegah’ kakglaruan d&n. kerancuan. tersebut;: Téka_ adat
15tlauat hérig dlfahaml dan untuf . .memahamlnya"ndehéap
balk, mah adat istiadat itu ﬁerlu dipelajari secara
meﬁdalam. penting

Berikut ini dikemukakan beberama hal
tentang adat istiadat Mimangkabau. ’
Pembagian Adat Minangkabau

salah faham dan JEalah mengerti tentang adat
ketljakjelasén

Kekeliruan,
Minangkeabau juas sering d¢¢ebabhan barena
ot atau

tentang adat Yyang mana vang sedang di so

dibicara#%n, Untuk ity penulis  merasa peru uﬁtuk

mengemukakan pembmalan adat ﬁinangkabauu pi
fAdat Vinmngkd au. dluagl atas 4 macam  acadt “jI@rgs_

Hakimy Dt. Rajo, Fpnghulu. 1?78 hal. 1@1). |
i 1

S l
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“yang timbul pada suatu saat {misainya pada saat .
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Adat nan Sabana Adat {Adat yang Sebenarnya)

Adat man sabana aclat merupaknn mFSUﬂ1U kFetentuan
Yano tehmp, Ltidak perobah dan tidak dipengaruhi oleh
wakty dar tempat. Hal ini darat difahami, karena adat

nan 55bana adat beritolak dari ketentuan-ketentuan alam

{Alam ‘takambang  jadi Gurn artinyan alam tarkambang‘

Qijaﬁikan_guru) .
o Idirus cHakimy  Di.  Rajo Pernghulo {1978, 1842

mengemu&nkan "Adat  nan Sabana Aoat lalalh: sesuatu

{thdaPnya?.ma Lmut kwtentuan glam terkembang yang

‘d13adlvan guru. dan seharu nya merurut alur dqn patut,

menurut aggma Irlam (%yarai), marurut perLkLmanurlaang

Jyang Jehéhtiésa ‘menghayati budi  luhur  dan timggin
(1978, hal. 1@3). Dalam hal adat nan sabana adat yang

bertolak  dari ketentuan sifat-sifat alam  (alam
terkembang dijadikan guryw) dapat dikemukakan beberaps
contoh:

= Sifat api membakar

= Sesuwatu yvang tajam akan melukai

T Murai berkicau

dan SMhagalﬂya, 13'@1‘

'_Cuntoh uenda onnmm ymng dlsemutkan di atas mempunyai

'51fa+~5L*u1 E,au. thPnLUﬂﬁ swndirl 'yaa’. telah;'
dlclptakan Ailah 5 W.T. Keterntuan— Petentu$n tidak -

- vy !-
berubalb dimana dar kamau-sugmL ) . |

Adat nan Diadatkan

Marnusia pada h&kPLdLHYm adalah makluk sm%ial yang

hldup dulnm suaty mawyarakat Untuk mengatur kenidupan

o

Rajo Penghulu, 1978, nal. 185y,

yarakmt dibutiuhhae reraturan-peraturan Fertemtu,

Dalam adat Niﬁangkabau peratyran—~peraturan tersehut

disebut dengan adat yang diadatkan. Pengan demikian

adat -istiadat daﬁat diartilkan sabagal peratv-an vang
mengstur ‘kehidupan dalam masyarakat terutaia  dalam

timy - Dt.

|
'

bidang soesials ekonomi dam hukum, (Idrus Ha

Adat man Teradat
Adat minangkabau sghenarnya hersifat supel dan elastis
(Adat babubua sentak artinva adai vang tidak . terikat

Pl .
v - ‘




‘ “perkaw;nan. e ‘ : '(

&

mati). TPtapl perliy difmhaﬁl adat yané maria ¥aing hisa
bersifat . supel dan elastis ity, Di dalam adat alam
Minarg habau dikenal dengan adat nan teradat., vyaitu
peraturan peratur vang dibuat ‘dengan MASYdwai-ah
untuk’ mufakat karens pelaksanaannya disesuaikan
dengan. waPtu :1tua5l dan kondisi, Eiasanva hal  ini
dllaksanakan untulk mencarl kecsepakatan dalhm hal  vyang
berbeda.e M. Haayld Manggis Dt. Radjo Panghoelce.
198‘% 161~Iﬁru5 Haley Dt. Rajo FPenchulu, 1?78, 107y,

fSebagéi*iccontnh menrarl  kesepakatan ! dalam  hal

v

o Adht Istladat R SR ,
'Adat ' merupakaﬁ kebudayaan dan kebudayaan i1tu

berkembang menurut  zamannya, Uritulk: menampung stay

fierespon Perkembangan tersebut adat Minangkabau tldak

ber51fat kaku. Di dalam adat alam Minang Fabauw dikenal
dengan adat istiadat, vaitu aturan Yang dibuat uptyk
menampung  ide atau gagasan  yang ber?emjang daiam
masyarakat. Sejauh hal itu tidak bartentangan dengan

S ajaran yang menjiwai adat itu sendiri, yaltu aklak

'1yaag mulia. Ak lak . yang mulia dimaksudkan dig Lnl adaiah

- menurut aJaraﬁ agamm ‘I'slam, Di daldm admt Manmghqbdu

' leatak an E&dat bersendl Syarak (adat ' b?rdanmkkan

"agama) Syarak basandl kltabullah (ﬁgama bérdavalkan.

Pltab Pltab Allah bebagal petuniuk bagi manuala)L
Syarak. mangatc (Rgama menggarJRPar‘ - '

H

oy o

Adaik  memakai (Adat mergalisasikan apa vyang diatur i
dalam agama). _ ' i

: Gdat~istiadat dikafﬁkah aturan~aturanp vang mEnAampung

ide atau gagésan yénQ'bE(kembang cled am masyarakat. -

~Cnntnh konkrit dalam dalam hal ipi adalah kesenian dan
clahraga. ' .

Kesenian tdan o1 hraga vang baqaimana?, yaitu fang

tidak ‘bertentangan’ dengan nmarma-narma dan nilai-nilai

dalam aiaran aganma islam. -

ADAT HINANBFQBAU .DAN ERA GLOBAL ISAST . !

Banya? mmsyarakqt»mahllal bahbwa adat Hian%ngkabau |
terlaly kaku ° dan kurang terbuka dalam neEnerima
rembaharyarn, -Anggapan vang demikian sebenarnya futrang
tepat, Fada hakePatnya adat Minangkabay barsifat: Supel,

’, MILIK UPT PERPUSTAKAAN
- E K IKIP PANANG



elastis dan terbuka dalam menerima pembaharuan. Hal ini
sangat Jjelas karena di  dalam 'adat alam Minangkabau
dikenal adanvya adét nan teradat dan adat istiadat. Kgdua
bentuk adat ini pada dasarnya adalah aturan—aturan vang
disusun sedemikian rupa oleh rnmenek moyklng orang
mlnangkabau untuk mengantisipasi kesmungkinan perkembangan
pada masa . yang akar  datang yang sifatpya dapat

“disesuamkan.”dehgan ‘hnFPaMbanuan'pErkembangan baru._ Dl

dalam adat Mlnangkabdu, Pedua bentuk ammf Ainil (adaﬁ n__

.rw

teradat dan adat 1st1adaf) deataPmn sebegal mdat bdbuhua_'
sentak (arflnya ada t ydng tidak diikat matll.o“ﬁrtlnYa
adat ltu ) apat dlubah berdasarPan mufﬂkat yang

Peperluarnyn untuP penyes um:an penyes ualan balh terhadép
1¢ngkungmn maupun Peapaan.',_ ﬁ '

Dari %151 lain banyaP Juga masyarakat vang menilai
béhwa adat Minangkabaw. sudah banyak mengalamni erosi,
terutama dalam mmnghadapl perubahan—perubaban yang luas
dan cepat. Dalam =ra globalisasi memang d;aku; bahwa
-akibat kemajuan ilme  peEngetahuan  dan lancarnya | arus
informasi dari ﬁamun1P351 mengakibatkan :terjadinya
. pergeseran hnilaivnilaildalam masyarakat. DEmiiian jugea
dalam masyaraﬁat Minangkabau. Namun kirénya'- perlu
dipélajari sejauh mana pérge 2ran nilai-nilai | menggeser
en51sten51 adat waangmabau dalam perannya mengﬁ+ur tata
cara hldup bermasyarakat dalam masyarak at Sumatwrd Barat.
© Hal ini perlu dikeji untuk menghlndarkan salah- anggapan
bahwa adat HMinanokabau sudah tidak sesuai sagi  bagi
perkenbangan THMAT « Dalam hal .ini per dipértanyakan
adat yang mana 'yang sudah tidak seswuai lagi dengan
zaman?, Parenm adat Hlnanqkabmu terbagli empat. Andaikata
peréeseran milai-nilai tersebut masih dalam ruarg lingkup
adat nan Leradat dan adat istiadat, maka hal ity adalah
wajar,: Parenu memang kedua bentuk adat tersehut sudah
disusun , deem1P¢an Crupa un bk Hapat mengikuti

o : i

perkembmngan haman._ |
. . L
ADAT MINANGKABRU DAN PEMBANBUNAN OLAHRAGA - ’ 
DI SUMATERA BRRAT | _
" Sudah -lama diterima. darn diakui baik bafdasérkan
pengamatan: maupun melalus penelitian emperis bahwa
olahraga mem@liki'nilai nilai-nilai luhur yang dibutuhkan

oleh manusia baik untuk diri sendiri maupun untuk | hidup




g
bermasyaraket. Nilai-nilai luhur yang terdapat dalam
olahraga antars lain: o '
~ Nilai-nilai kesehatan
- Nilai kamunik%si dar irteraksi sosial
= Nilai untuk mengenal diri sendiri
= Nilai yang herkaitan untuk meEmu itk kapercaya4n diri
— Nilai vang berkaitan dengan pembentuhkan sikap dan ke-
pribadian (Sportifitas, disiplin dar keberﬁaﬂaanﬂ..

~ Nilai vany berkaitan derngan integritas kepribadlanﬁ

- Nilai yaﬁgrberkaitan-dangah kelestarian budava bangsa.

~ Nilai yarg berkaitan‘ﬂengan-penerimman terhadan athﬁan
vany telah disepakati bersama. - '

— MNiiai vyang ‘berkaitan derngan peng@mbangqn fikiran,
.gégasan dan korsep. '

— dan sebagainya.

Berdasarikan pada nilai-nilar luhur yang terkandung dalam

olahraga tersebut maka 'nlahragé tdapat bertahan dan

berkembang bahkan menjadi kebutuhan masyvaraket,  sehirigga
merupakan  sesuatu  yvang sanoat tepat hila pemerintah
mengambil  kepatusan urbok mengembangkan  olahraga daiam

masyarakat, Hal ini secara logika dapat difahami, karena

olahrags  wempunyal  nilei-nilar  luhur yang  dipzriukan

urrtuk penbentukan manusia Incgonesia seEutuhfiya Yang

selaras, - - seigbang  dan serasi, sects sangat  diperlukan
untuk peninghkatan koalitas Sumber Daya Mapusia (8DM: .
Sedangkan dari sisi lain adal 1stisdat Minanghkaban
rada hakekatnya adalahnmarypakam BUATI  peratoran yang
mengandung nilai-nilai  dan norma-rnorma yang asngatar
kehidupan dan tata kréma pergauian masvarakat Minangbabsy
Yang maEnganah pada pemhamtgkan manusis veng memiliki budi
yang tinggi dan beraklak mulya. Sahkan dikatalkdn bahwa
ajaran budi pekerti varg luhur merupakan musitika dalam
adat Minangkabau. Selanjutnya dikatalkan bahwe ajaran budil
nekerti vang lubur berdasarkan pada lketentuanﬂk@tentuan
alam kareng. alam adalah  rabmat yﬁng juga' melalu
membarikan rabtmat bagd rehidupan manusia. Sedang:an yang
menjedi dasar ajaran adat Minangkabau adalab ajaran agama
Allah yaitu agama Islam, Oleh kakenanya dapat disimpulkan
bahwa adat Minanokabay adalan ajaran  yanyg meﬂjuniung
tinggi harkat dan martabat manusia dan a&jaran menpontrol
keseimbangan  lahir dan batin serta meniaga kelestarian

linghkungeas hidup termasuk  di dalamnya ajaran yarng
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mengarah pada pembentukan perdamaian umat manusia.

. Dari wraian di atas, jelaslah bahwa antarg olahraga
dann  adat Minanghkabau merupakan dua hal delam kehidupan
manusia = yang mengandung nilai-nilai Tuhur ' yvang
mengarahkan manusia untuk mencapai kesejahteraan dan
kebahagiaan lahir dan batin.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa adat minangkabau merupakan  aturan  aturan  vang
mengatur kehidupan manusia baik dalam hubungannya BECAra
vertikal pada Sang Maha Fencipta {Hablumminallah) mauvun
dalam kaitannva secara horizontal (Hablumminannas).

Sedangkan olahraga adalah suatu waglah yarg

dibutuhkan oleh. manusia untuk mencapai kehidupan yang

seimbang dan serasi. . e
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